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Sensor Literasi
ala Platon

THIEA ARANTXA

Baru-baru ini, Australia mengukuhkan legislasi baru untuk
membatasi penggunaan media sosial pada anak-anak di bawah
16 tahun. Ini cukup menuai perdebatan dari berbagai kalangan,

mulai dari orangtua yang merasa pemerintah campur tangan soal
pendidikan anak (Fiona, 2025), hingga ramainya isu-isu seperti
privasi data dan juga hilangnya komunitas dunia maya yang bisa
menjadi ruang aman bagi remaja kelompok marginal (Amnesty
International Australia, 2024).

b

ramai dibicarakan, pembatasan seperti ini sering
dilihat sebagai manifestasi pemerintahan yang
otoriter. Pembatasan media dan literasi merupakan
salah satu senjata ampuh untuk membatasi ruang
gerak dan pemikiran rakyat, termasuk dengan memba
pajanan anak-anak terhadap media yang dnm[.'gap burul
Pembatasan yang dilakukan pun sering bersifa ss

karakter yang tangguh. Hal ini dipaparkan dalam
buku i1 Politeia (The Republic) sebagai bagian dari pendidikan
yang baik bagi para calon punggawa, dan dilanjutkan dalam
buku I hingga X. Platon percaya bahwa mengatur karya-karya
y anak-anak akan sangat

masa pendidikan mereka

Sensor tentang Tuhan bagi anak-anak

vl seholalie
Sepanjang sejarah, anak-anak memang dilihat sebag
sosok yang “belum sempurna” dan *masih perlu digarap™ baik

A itos tradisional tentang dewa-dewi adalah salah
satu tonggak utama kebudayaan Yunani di zaman Platon. Dalam
l’ahlem Platon menekankan bahwa anak-anak tidak boleh

dari segi pendidikan hingga karakter. Anak-anak
dianggap belum mampu menerima informasi yang kompluks
dan tidak boleh terpapar hal-hal yang tidak ses:

mulai dari masalah kekera<an seksualitas, hingga pesimisme
d, 1983). Ini pulalal y ba-

nyak sastra anak
hitam-putih, dan biasanya memiliki happy ending. Dalam
konteks media sosial, anak-anak dianggap belum pantas
menerima paparan konten-konten berbahaya yang dapat
berakibat fatal terhadap kesehatan mental (Bozzola, 2022).
Namun, apakah pembatasan media secara paksa merupakan

solusi terbaik atas masalah-masalah pelik ini?
Isu pembatasan media dan literasi sebetulnya bukan hal
peradaban. Platon, khususnya, sejak

cerita-cerita y.mg dlangg.np misleading tentang
bagaimana
bagi anak-anak untuk tidak ditunjukkan perilaku buruk dewa-
sebab hanya ada kebaikan yang timbul dari mereka,
bukan keburukan (Plato, 2015, Republic 380¢). Peraturan ini
nantinya tentu berimbas terhadap para penulis dan penyair
vang tidak boleh sembarangan menceritakan perilaku buruk
Plato, 2015, Republic 578b-¢). Menurut Platon,
kutkan apabila anak-anak mendengar cerita bahwa
dewa saling membenci, itu dapat menjadi percontohan
sehingga kemudian para manusia juga akan saling membenci.
Jadi, sifat-sifat yang boleh ditampilkan terkait dewa-dewi
anyalah sifat-sifat yang baik saja.

sifat dewa atau Tuhan yang seringkali

ribuan tahun lalu sudah memaparkan pentingnya menyensor
kisah-kisah yang disampaikan kepada anak-anak demi

antropomorfis membuat timbul risiko menyamakan manusia
dengan Tuhan. Dengan Kata lain, ada kemungkinan anak-
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anak beranggapan bahwa sifat-sifat buruk manusia, seperti
pemarah, suka mendengki, gemar korupsi, juga dimiliki
oleh Tuhan. Dalam studi psikologi, anak-anak di usia sangat
mud: bdum tahun) memang memiliki kecenderungan ini
(Heipl -44). Akan tetapi, setelah memasuki usia
vang! lmm m.iLmL pandangan anak tentang Tuhan sebenarnya
wh dengan orang dewasa, alias lebih abstrak
daripada sekadar gambaran antropomorfis.

Masalah autentisitas sehetulnya juga merupak:
sorotan i legori i
Platon di buku ketujuh dapat kita lihat analoginya dalam media
sosial modern. Algoritma media sosial kini mengur ing kita
dalam suatu echo chamber idcologi dan preferensi ertentu
sesuai dengan konten yang kita sukai. Hal inilah yang dischut
“gua modern” tempat para pengguna media sosial melihat

r:hu.nh \ludl kunhuui nlch filler

dan kelihaian abs
daripada perkiraan s
anak-anak sebenarnya sudah bisa membedakan antara
penggambaran antropomoris dewa-dewi (atau Tuhan, dalam

k digital, agar terus mengonsumsi
jenis konten yang telah terikat pada profil dar ng kita.
Kita terus i menguli
ar akan menjadi ilus
tersebut (Ninivaggi. 2025).

yang memerangkap kita da

am gua

Kontek dalam s tradisional
dengan ide-ide dalam
dengan demikian, kita tidak per rlu terlalu takut anak-anak aka

ang dey
dewiatauTuhan dcxu‘,«xml’ul—ai(alnmnusiawi'.’ Ini tentu masih
sangat bisa diperdebatkan.

'i mk lcrkcndali

Sensor untuk em¢
T

solusi untuk anak?

Anak-anak belum mampu secara rasional menggali m:
atau hikmah tersembunyi dari suatu cerita fiksi. demikian
Kata Platon. Oleh karena itu, kitalah yang harus m:ngatur
agar mereka terpapar cerita yang memang akan ber nanfaat
saja (Plato, 2015, Republic 378¢). Berbahaya apabila anik-anak
melihat berita-b adzn orang
baik menderita. Bisa jadi, a

beberapa penyensoran lainnya terkait perilaku pada pahilavan
dan dunia afterlife. Ia juga mendukung gaya penceritaan yang

branding if dan pencitraan di media sosi
tetapi. tepatkah jika pemaksaan diterapkan meski dengan
tujuan melindungi anak-anal

hanya perilaku yang keberanian

itu, anak-anak toh

dan bukan sifat-sifat lemah-lembut, bukan pula adegan-
adegan yang terlalu sedih, terlalu euforik, atau memicu keta-
kutan berlebihan (Plato, 2015, Republic 3802). Platon tidak ingin
nak meniru perbuatan yang menurutnyaterlalu terbuai
nafsu emosional.

Dalam konteks media sosial masa kin, kita mungkin dapat
melihat contohnya dalam bentuk konten-konten rage bait alia
Konten yang sengaja dibuat untuk memicu reaksi kemarahan
dalam di ‘memberi
akan meningkatkan engagement suatu akun.

saking maraknya

hal ini. rage bait sampai dinobatkan sebagai Oxford Word of the
Year tahun 2025 (Grondin-Robillard,

2025). Faktanya, banyak

untuk bersifat triggering dan melarutkan audiens dalam
emosi ekstrem yang memicu keinginan untuk menyampaikan

Dalam buku Pofiteia kesepuluh, Platon me
kritiknya bahwa karya-karya seni hanyalah suatu imitasi
dari dunia nyata yang sudah sedemikian jauh berjarak dari
kebenaran (Plato, 201 im ini
ditujukan untuk Karya-karya fiksi, Letapi jika ditilik dari

ampaikan

bisa saja bervaria:

pakah seorang anak memiliki kebe-
ik, ataukal tidak,
mengingat mercka belum sepenuhnya sempurna sebagai
Apakah seorang anak berhak (sebagaimana orang
dewasa) mendapatkan informasi dan bacaan apa saja vang ia
inginkan, terlepas dari st
sebuah konten? Benarkah hanya orang dew:
menjadi sumber kebijaksanaan, dan apakah an:
a \u\d

an sepanjang
¥ man modern ketika anak beralih
posisi dari duniakerja (child labor) memasuki dunia pendidikan
formal sehingga kemudian berada dalam suatu “kerangkeng™
kurikulum pendidikan (MacLeod. 1083: 27).

Pembatasan literasi juga sering dil
melindungi keluguan atau innocence masa kanak- kanak.,
yang dianggap belum saatnya menerima cerita-cerita
tak sesuai usia. Akan tetapi, sesungguhnya masa kanak-
kanak merupakan momen formatif yang amat pentin;: dAL\m
pengembangan identitas diri serta latihan berpi
(Bailey. 2024). Sehingga, cerita-ceritayang mungkin krmplck\

ukan atas da:

perspeklif|
yang terlalu lama menghabiskan waktu di dunia maya a
terbiasa beranggapan bahwa berbagai manipulasi visual dan
i utuh dari rea-
litas. Belum lagi kalau kita membicarakan semakin garangnya

Al dalam Konten media sosial,
yang semakin canggih dan memasuki tahap deepfake.

atau n tanya (misalnya, kelllm dewa atau hllun

Karakter deway justru dapat melatih ke
berpikir anak-anak yang masih amat kritis dan pen i
mgm\ahu agar utentang sai
lapi ifat dewa-dey
in itu, pada pertengahan abad ke-20, genre realisme

Nomor 09-10, Tahun Ke-75,202¢ BASIS



k ramai karena
man yang penuh dengan peperangan,
kemiskinan, dan ketidakbahagiaan dalam keluarga. Penulis-
penulis realisme dnak seperti Judy Blume menjadi sangat
populer kehidupan
adanya, tanpa dipoles-poles, tanpa perlu menutupi yang
di tak perlu disampaikan kepada anak (MacLeod. 1083: 34).
Anak-anak bisa saja memiliki ketertarikan tersendiri terhadap
genrelcalmuc justru karena kejujurannya tersebut; dan se-
s-mitos yang
tersampaikan kepada anak-anak pun akan bersifat sama, dan
mungkin juga akan disukai.
a digital kini juga x||uml|k| unl.mg.mn\.l sendi
akin
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Secara Khusus, Platon menckankan peran penting ibu
dalam memilah literasi bagi anak-anak (Plato, 2015, Republic
381¢). Dalam hal ini, saya setuju bahwa kedua orangtua (t
hanya ibu) punya pengaruh besar dalam pendidikan dini
Kepada anak-anak mereka, akan (etapi tentunya telah ada
: -nilaiy
antara zaman Platon dengan masa sekarang. Sebagai contoh,
kelembutan dan kasih sayang pada masa kini dianggap nilai
yang baik untuk diajarkan, sementara hal tersebut mungkin
cukup tabu bagi Platon yang lebih mengedepankan keberanian
dan kejantanan.

Jika kita ingin kembali mengaitk:
kanak-kanak mengenai Tuhan tadi,

ang,

nnya dengan perspektif
sebuah i

sifat-sifat Tuhan

sasi yang membuat kita semakin peka akan
keragaman manusia, mulai dari berbagai etnis, agama,
identitas gender, status sosial, kewarganegaraan, dan lain
sebagainya. Akan tetapi, negara-negaraseperti Amerika Seri

ternyata memang berhubungan erat dengan pola asuh dari
orangtua, guru, dan pengasuh lain dalam kehidupan anak (de
Roos, 2006). Persepsi anak tentang Tuhan yang baik cenderung
didapatkan dari attachment style yang juga sehat antara anak

yang kini sedang n arus konservali
justru semakin menggalakkan pelarangan buku-buku dengan
termasuk

dengan ya. Dengan demikian. ini mendukung
paparan awal bahwa mitos dan cerita tidak selalu menjadi
faktor utama yang mempengaruhi cara anak melihat dewa-

me. Padahal, semakin an
edukasi tentang luasnya keragaman manusia, maka empati
dan kepedulian anak akan semakin terpupuk (Bailey, 202

20). Pembentukan empati ini sangat penting dalam social
and emotional learning (SEL) pada anak (Bailey, 2024
Pertanyaannya, apabila kita membiarkan anak-anak men-
ceburkan diri dalam dunia media sosial yang begitu liar, apakah
hasil yang sama akan bisa dicapai?

Pemilahan literasi kanlck\lua] v
perlawanan atas tiras jech
Sebuah studi uld\ l’(‘lm\lkh etal. Lxhull ’nz.ﬂl’tlm\l

dewi; ada faktor-faktor lain di samping kognisi
anak-anak itu sendiri.

Sebuah tulisan karya Jideofor dari Nigeria menyam-
paikan poin yang menarik bahwa ketidaksukaan Platon
ketika Homeros nmnampulusl cerita sebenarnya bukan
hanya berakar dari kepercayaannya tentang seperti apa sifat
asli Tuhan atau dewa, melainkan juga merepresentasikan
hubungan kita dengan Tuhan dan dewa (Jideofor, 2018). Dalam
hal i p i -

an para dewa, artinya kita telah
endiri. Jadi, ratas
tindakan buruk dewa-dewi sebenarnya merupakan usahakita

vang menunjukkan kejahz

20241146471,
penyensoran media dan literasi mungkin dapat dilakukan
secaraluas, akan tetapi peran guru dan tenaga pendidik dalam
memilah bacaan anak amatlah penting: dengan demikian,
kalaupun penyensoran tidak secara langsung dilakukan
secara massal. para pengajar dapat memilihkan media apa,
buku apa, dan bagian cerita miana yang sckiranya cocok untuk
nak didik. Cara ini
guru-guru memilah bahan ajar sesuai konteks pada suatu
waktu dan tempat tertentu, alih-alih secara masif membatasi
semua bahan.

Platon sebenarnya juga menekankan bahwa para ibu
dan pengasuh berperan dalam pemilahan materi-matet
ini, meskipun tentunya ia memberi batasan yang lebih
tegas. Jadi, pendidikan moral berbasis cerita atau mitos
tradisional memang tetap berawal dari rumah (Plato,
Plato, Republic 377¢). Ini tentunya dapat menjadi solu:
mengembalikan peran pendidik utama kepada orangtua.
mengingat pembatasan media dan book banning hm anya
dilakukan oleh negara secara sistema

anak-:

untuk budaya baik terscbut.
Wawasan tentang cara anak melihat dewa-dewi ini
merupakan poin penting yang dapat kita ambil hikmah
Krusialnya, yaitu bagaimana kita menunjukkan kepada anak-
anak muda bahwa kita memiliki konsistensi moral yang dapat
mercka tiru. Namun, kita juga dapat mengajarkan konsisten
moral ini lewat diskusi aktif bersama anak agar mercka paham
bahwa mungkin ada perbedaan nilai yang tampak dalam
cerita-cerita dan dalam perilaku sepatutnya sehari-hari.
Dengan demikian, tidak perlu ada upaya menutup-nutupi

¥
paham bahwa itu semua “hanya cerita” dengan lapis demi lapis
pesan di baliknya

Akan tetapi, ada satu hal yang masih menjadi pertanyaan

besar: patutkah Kita membiarkan orangtua dan guru
untuk menjadi ujung tombak gatekeeping literasi, sementara
korporasi teknologi besar telah sedemikian
sebagai “tiran” digital? Tidakkah ini bisa menjadi
suatu momentum bagi negara untuk mengambil alih peran
terhadap mega korporasi teknologi yang telah

penting orangtua untuk memilihka
bagi anaknya (Carruthers, 2025).

BASIS  Nomor 09-10, Tahun Ke-75, 2026
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Mitos untuk menyampaikan kebenaran filosofis

Pada masa sekarang, pembatasan terhadap seniman
dan penulis memang akan langsung dinilai sebagai upaya
pembungkaman kebebasan berekspresi sehingga aplikasinya

dalam menuju jurang otoritarianisme. Jadi, pendidikan moral
bagi anak harus dilaksanakan dengan hati-hati dan inindful,
baik itu dengan cara pemilihan media oleh orangtua naupun

didunia matang. Menurut
aya, pandangan restriktif Platon tentang media dan literasi
bisa jadi tidak sepenuhnya buruk. Sebab, memang berbagai
mitos yang ada memiliki tujuan-tujuan tertentu dalam
membentuk dasar-dasar pemikiran dan pegangan moral
generasi muda. Akan tetapi, mllm xchelu]nva dapat kita

sor yang “perlu” dari negara.
Akhir kata, pada masa sekarang perdehatan entang
bukan lagih dikalangan
pcndldlkan dan parenting saja, tetapi telah menjadi isu sosial-
politik yang menyangkut hajat hidup masyarakat, apalagi di
tengah situasi dunia masa kini yang semakm lama semakin

banyak lahirnya otoriter. Dengan

Derla.kukall sebagm
X

suatu philosophical truth tauhebenaran flosofs.
Platon sempat menyebut-nyebut tentang falsehood atau
kebohongan ketika membahas tentang mitos dewa-dewi
(Plato, 2015, Republic 382¢). Tentunya Platon tidak menyukai
kebohongan, akan tetapi kemudian timbul istilah medicinal
falsehood, yaitu kehohongan berupa kata-kata yang disusun
sedemikian rupa untuk menyampaikan suatu kebenaran etis
agar dapat menghantarkan pendengarnya pada kebaikan
((Plato, 2015 382d). Menurut
medicinal falschood daam it bisadisamatan dengan
propaganda yang amat dipenuhi kebohongan. Sebab, ada
suatu kebenaran tersendiri yang tersimpan di dalamnya,
demi kebaikan pendengarnya. Dalam hal ini, mitos dapat
kita lihat sebagai suatu alat yang memang dirancang untuk
menyampaikan suatu bentuk kebenaran, sesuai dengan
tingkat pemahaman audiens yang mendengar mitos tersebut
(Sevelsted. 2021). Dengan niat pendidikan, tentunya fiksi
bermoral ini bisa dianggap sah-sah saja untuk disampaikan
karena mengandung kebenaran etis (Deretic, 2020).
Bagaimanapun juga, mitos memiliki fungsi kuat da-
lam persuasi. Menurut Tarrant dalam di jurnal

demikian, saya berharap isu ini dapat menjadi pe rhatian

bersama agar kita dapat terus menyokong pen lidikan
i generasi muda,

kebebasan intelektual kita. ®

Thica Arantxa,
dokter umum, penulis buku dengan nama pena viiranda
Malonka, dan edukator kesehatan yang berfok us pada
atan mental serta isu perempuan. Lulus keprofesian
dokter dari Universitas Trisakti dan

sedang menempuh pendidikan

pascasarjana filsafat di STF Drivarkara, Jakarta.
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FILSAFAT

Platon dan Rahasia
Penderitaan sang Tiran

LISA FEBRIYANTI

Sebuah lukisan karya Antoine Dubost (1769-1825) berjudul
The Sword of Damocles (1804) kini menjadi salah satu koleksi

prestisius Chhatrapati Shiv.

ji Maharaj Vastu Sangrahalaya

Museum di Mumbai, India. Ackland Art Museum di
Amerika Serikat juga menggantung koleksi karya lain
berjudul The Sword of Damocles (1812) yang dilukis oleh
Richard Westwall.

Damocles tidak ada seorang pun yarg lebih

karya lukisan berjudul The Sword of Damocles
di dunia. Dua yang lainnya dilukis oleh Felix
Auvray (1831) dan Cornelis Troost (1696-1750).

Tulisan ini tidak sedang menceritakan
sebuah karya seni, tetapi hendak menunjukkan sebuah
representasi lukisan-lukisan 7he Sword of Damocies. Inspirasi

fragmen dalam lukisan itu konon diambil dari Tusculan
Disputations karya Cicero yang ditulis pada 45 SM di Roma.
Melalui dialog dengan interlokutor anonim, dalam buku V
(Dialog XX-XXI), Cicero menuturkan tentang Dionysius yang
menjalankan masa pemerintahan sebagai tiran di Sirakusa
selama 38 tahun. Cicero menunjukkan keindahan dan kekayaan
kota Sirakusa di bawah pemerintahan Dionysius. Di balik
itu, sesungguhnya Dionysius tidak mendapatkan apa yang
ia dambakan. Alih-alih merasa aman dengan pelindungan,
Dionysius tidak memercayai satu pun orang di sekitarnya,
termasuk istrinya. Ia justru memercay.ikdn pelindungan pada
budak yang ia beba i

yang iabayar (Marcus Tullius Cicero, The Tusculan Disputations
in (W. Pickering, 1824), 252-253).

lah seorang penyanjung setia
Dionysius, mengagumi kebesaran dan kekayaan sang tiran.

bahagia daripada Dionysius (Cicero, The Tiusculan Disputations
of Cicero, 254). Fragmen The Sword of Damocles dimu lai dari
sini. Cicero menghadirkan plot Dionysius yang menzwarkan
kepada Damocles untuk mencicipi peran sebagai tiran.
Dengan persetujuannya, Damocles dibaringkan di atas
tempat tidur terbuat dan emas, dengan penump yan; paling
indah. semuda
tampan untuk menunggu dengan sigap di sisi meja dekat

Damocles agar dapat melayani apa yang ia inginkan. Semua
kemewahan diletakkan di sekitar Damocles. Di morien itu,
Damocles tampak sangat bahagia. Di tengah kebahag aan i
Dionysius kemudian memerintahkan sebuah pedang herkilau
digantungkan di langit-langit, diikat dengan sehelai rambut
kuda. Pedang itu menggantung tepat di atas kepala Damocles
yang sedang berbahagia. Melihat pedang itu, Dz\modc\ huru-
buru meminta izin ni

seorang tiran. Itulah representasi kehidupan tirzn yang
menjadi citra dalam lukisan-lukisan The Sword of Darocles.
Cicero bukan yang pertama kali menggamjarkan
kebahagiaan semu para tiran. Jauh sebelum Cicero. Platon
dalam Politeia, memberikan analisis teoritis pertama yang
mengkaji manusia tiran (Roger Boesche, Theories of 1yranny:
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